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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan bahasa daerah. Menurut 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ( Kemendikbud ), terdapat 718 bahasa 

daerah yang terdapat dari 2.560 daerah pengamatan di Indonesia dan telah 

tervalidasi. Dengan beragamnya bahasa di Indonesia, sudah seharusnya bahasa-

bahasa tersebut turut dilestarikan dan dijaga eksistensinya. Namun sayangnya, 

penggunaan bahasa daerah mulai berkurang, khususnya penggunaanya di kaum 

muda (Tirto dalam Sudaiman,2014). Salah satu bahasa daerah yang sudah mulai 

berkurang penggunaannya adalah Bahasa Jawa.  

 Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia yang lazimnya 

dituturkan oleh orang-orang yang berdomisili di pulau Jawa, khususnya daerah 

Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa Jogjakarta. Bahasa Jawa sendiri 

memiliki 3 tingkatan yang berbeda dalam pengucapannya dan memiliki aksara 

tersendiri, yakni Bahasa Ngoko, Bahasa Krama Madya, dan Bahasa Krama Inggil. 

Pembagian tingkatan tersebut didasarkan atas tingkatan kesopanan dalam 

penuturannya. Tingkatan Ngoko adalah tingkatan yang menandai sopan santun 

yang rendah (low honorifics), tingkatan Krama Madya adalah tingkatan yang 

menandai sopan santun yang sedang (middle honorifics), dan tingkatan Krama 

Inggil adalah tingkatan yang menandai sopan santun yang tinggi (high honorifics) 

(Suryadi, 2018, hlm.2-3). Namun, terjadinya penurunan dan pengetahuan 
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penggunaan dan Bahasa Jawa khususnya pada tingkat Krama. Salah satu 

penyebab penurunan penggunan Bahasa Jawa Krama adalah urbanisasi 

(Putri,2018). Padahal menurut Peraturan Gurbernur Jawa Tengah nomor 57 tahun 

2013, pembelajaran Bahasa Jawa Krama sudah dimulai dari tingkatan sekolah 

dasar. Dari hasil wawancara bersama Bapak Gatot yang merupkan guru Bahasa 

Jawa pada tanggal 8 September 2020, ternyata terdapat masalah yang dijumpai 

dalam media pembelajaran yang sudah ada yaitu, kurang visual yang mendukung 

dan kurangnya storytelling dalam pengajaran Bahasa Jawa Krama. 

 

Secara umum, buku teks pembelajaran dibagi menjadi 2 jenis, yaitu buku 

teks utama dan pelengkap. Buku teks utama memuat bahan ajar suatu bidang yang 

digunakan sebagai buku utama bagi siswa dan guru. Sedangkan buku teks 

pelengkap adalah buku yang digunakan sebagai tambahan buku teks utama. Salah 

satu contoh dari buku teks pelengkap adalah buku suplemen pembelajaran. 

Menurut KBBI (2016), kata suplemen diartikan sebagai sesuatu yang 

ditambahkan untuk melengkapi dan kata pembelajaran diartikan sebagai proses, 

cara, perbuatan menjadikan bahan ajar. Dari kedua pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa buku suplemen pembelajaran adalah buku tambahan tentang 

materi tertentu yang sedang dipelajari dan dapat digunakan sebagai bahan ajar 

tambahan. Bahan ajar pada suplemen pembelajaran harus memberikan inovasi 

baru kedalam proses pembelajaran (Mohammad dalam Praswoto, 2011). 

Berdasakan hasil wawancara bersama Ibu Lisa Maria pada 17 September 2020 

yang merupakan seorang psikolog anak, pengajaran bahasa Jawa Krama pada 
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anak SD dapat menggunakan cerita yang didukung dengan ilustrasi. Cerita yang 

dibawakan harus memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari sang anak, 

serta penggambaran objek juga harus dibuat nyata agar anak dapat memiliki 

gambaran yang jelas mengenai suasana yang sedang diceritakan.  Melihat media 

pembelajaran memiliki kekurangan dalam segi visual dan storytelling maka 

sangat penting dibutuhkannya media suplemen pembelajaran Bahasa Jawa Krama 

dalam bentuk buku cerita bergambar.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan masalah di atas dirumuskanlah masalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana merancang suplemen media pembelajaran Bahasa Jawa krama 

untuk anak usia 7-9 tahun? 

1.3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup untuk proposal ini dibatasi pada: 

A. Perancangan media informasi dengan target sasaran primer: 

a. Geografis : Semarang 

b. Demografis :  

x Usia  : 7 tahun 

x Gender  : laki-laki dan perempuan 

x Kebangsaan : Indonesia 
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x Bahasa  : bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 

x SES  : menengah - atas 

c. Psikografis : 

a. Gaya hidup : moderen 

b. Aktivitas  : sekolah, bermain, belajar 

B. Perancangan media informasi dengan target sasaran sekunder 1: 

a. Geografis : Semarang 

b. Demografis :  

x Usia  : 8-9 tahun 

x Gender  : laki-laki dan perempuan 

x Kebangsaan : Indonesia 

x Bahasa  : bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 

x SES  : menengah - atas 

d. Psikografis : 

a. Gaya hidup : moderen 

b. Aktivitas  : sekolah, bermain, belajar 

C. Perancangan media informasi dengan target sasaran sekunder 2: 
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c. Geografis : Semarang 

d. Demografis :  

x Usia  : 30-40 tahun 

x Gender  : laki-laki dan perempuan 

x Kebangsaan : Indonesia 

x Bahasa  : bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa 

x SES  : menengah - atas 

e. Psikografis : 

a. Gaya hidup : moderen 

b. Aktivitas  : bekerja dan mengurus rumah tangga 

D. Perancangan buku cerita anak untuk anak usia 7-9 tahun. 

1.3. Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk 

merancang buku cerita anak dalam Bahasa Jawa Krama untuk anak usia 7-9 

tahun. 

1.4. Manfaat Tugas Akhir 

Tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
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1. Manfaat bagi penulis 

Bagi penulis, tugas akhir ini bermanfaat untuk menambah wawasan penulis 

khususnya tentang pengetahuan seputar Bahasa Jawa. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi yang dapat 

membantu pembelajaran Bahasa Jawa karma pada anak-anak khususnya 

usaia 7 tahun. 

3. Manfaat bagi universitas 

Perancangan tugas akhir ini diharapkan dapat memperluas dan menambah 

karya mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara. 


